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ABSTRAK 

Semiotika adalah salah satu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. 

Tanda adalah segala sesuatu yang kita gunakan dalam upaya mencari jalan 

didunia ini, ditengah manusia dan bersama-sama manusia. Posisi semiotika dalam 

ilmu komunikasi berada pada konsep komunikasi model konsitutif, dimana 

komunikasi merupakan hal utama yang menjelaskan berbagai faktor lainnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konstruksi makna body shaming dalam 

foto postingan akun instagram @TaraBasro dalam semiotika Rolland Barthes. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan paradigma konstruktivistik. 

Dimana paradigma konstruktivistik memandang realitas kehidupan sosial 

bukanlah realitas yang natural, tetapi terbentuk dari hasil konstruksi. Karenanya, 

konsentrasi analisis pada paradigma konstruksionis adalah menemukan bagaimana 

peristiwa atau realitas tersebut dikonstruksi, dengan cara apa konstruksi itu 

dibentuk. Dalam studi komunikasi, paradigma konstruksionis ini sering sekali 

disebut sebagai paradigma produksi dan pertukaran makna. Ia sering dilawankan 

dengan paradigma positivis atau paradigma transmisi.  

Dari Hasil Penelitian, didapatkan bahwa postingan Foto Tara Basro di 

instagram mengandung pesan atau makna terkait dengan kritik sosial dan sisi 

humanisme. Peneliti menemukan kesimpulan bahwa yang terkandung dalam foto-

foto tersebut memberitahu kepada khalayak tentang kontruksi makna body 

shaming agar berkurangnya kasus-kasus bullying tentang tubuh manusia. 
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ABSTRACT 

Semiotics is a science or analytical method for studying signs. Signs are 

everything that we use in an effort to find a way in this world, among humans and 

together with humans. The position of semiotics in communication science lies in 

the concept of constitutive model of communication, where communication is the 

main thing that explains various other factors. This study aims to determine the 

construction of the meaning of body shaming in the Instagram account photo 

@TaraBasro in Rolland Barthes' semiotics. 

In this study the authors used a constructivist paradigm. Where the constructivist 

paradigm views the reality of social life is not a natural reality, but is formed from 

the results of construction. Therefore, the concentration of analysis in the 

constructionist paradigm is to discover how the event or reality is constructed, in 

what way the construction is formed. In communication studies, this 

constructionist paradigm is often referred to as the paradigm of production and 

exchange of meanings. It is often contrasted with the positivist paradigm or the 

transmission paradigm. 

From the research results, it was found that Tara Basro's photo posts on 

Instagram contain messages or meanings related to social criticism and the side 

of humanism. Researchers found the conclusion that what is contained in these 

photos tells the audience about the construction of the meaning of body shaming 

so that there are fewer cases of bullying about the human body. 
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